ABSTRAK

Alfu Rochmatin. Nim E33212076. Makna Lafadz al-ashnam dalam al-
Qur’an menurut M.Quraish Shihab.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Apa makna lafadz al-
ashnam dalam al-Qur’an,? 2) Bagaima Quraish shihab memaknai kata lafadz al-
ashnam dalam al-Qur’aan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan makna lafadz al-ashnam
yang mana di dalamnya terdapat ayat al-Qur’an yang mana arti dari al-ashnam
sendiri mempunyai kesamaan arti. Padahal konteks ayat al-Qur’an sangat berbeda-
beda. Dan mengetahui teori yang digunakan mufassir dalam memahami makna
lafadz al-ashnam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode penelitian library
research (penelitian perpustakaan). Kajian kepustakaan ini berupa data primer
berasal dari satu penafsir saja. Dan data sekunder yang berasal dari literature tentang
ayat al-Qur’an serta munasabah yang relafan dengan penelitian ini. Adapun teknik
dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode dokumentasi. Sementara analisis dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif dan content analisis. Yaitu menggambarkan dan
menguraikan secara menyeluruh mengenai obyek yang diteliti. Sedangkan analisis isi
adalah metedologi dengan memanfaatkan sejumlah perangkat untuk menarik
kesimpulan dari sebuah dokumen atau bahan pustaka.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa lafadz al-ashnam adalah segala
sesuatu yang terbuat dari kayu, batu, perak, emas, tembaga dan semua jenis bahan
yang berasal dari bumi yang memiliki bentuk yang menyerupai makhluk hidup
seperti manusia, tumbuhan, bintatang serta memiliki tubuh yang besar. Selain itu,
lafadz al-ashnam mengalami banyak perluasan makna yang digunakan untuk
menunjukkan makna dari berhala.

M.Quraish shihab mengatakan lafadz al-ashnaman yang menggunakan
tanwin(bunyi nun) pada ahir kata, yang mengisyaratkan kebesaran dan
keagungan.pengulangan kata ashnam(penyembah) telah ditemui mereka sepanjang
hari atau terus-menerus yang mengisyaratkan tentang penghormatan mereka kepada
berhala-berhala.
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